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Pemilu Presiden 2019 memunculkan konflik antar pendukung pasangan calon presiden dan wakil presiden
nomor urut 01 dan 02. Kontestasi politik tersebut menimbulkan reaksi masyarakat, sehingga memunculkan
pasangan calon presiden fiktif dan wakil presiden fiktif, Nurhadi Aldo. Akun fiktif Nurhadi Aldo
menggunakan media sosial sebagai platform kampanye, mengunggah program-program fiktif yang seakan-
akan mereka merupakan pasangan calon presiden dan wakil presiden nyata. Nurhadi Aldo menggunakan
satire dalam program fiktif yang mereka buat sebagai bentuk kritik dan sekaligus humor terhadap kondisi
Indonesia. Konten Nurhadi Aldo akan dikaji memanfaatkan pemikiran sosiologi humor oleh beberapa
sosiolog di bidang sosiologi humor, peacemaking criminology oleh Fuller, kontestasi politik oleh Daxecker
dan kriminologi visual oleh pemikiran beberapa kriminolog di bidang kriminologi visual. Disimpulkan
dengan, Pasangan Calon fiktif Nurhadi Aldo merupakan reaksi masyarakat terhadap konflik yang terjadi,
membentuk pasangan calon baru yang digunakan sebagai kritik dan humor terhadap kondisi Indonesia
menjelang Pemilu Presiden 2019.

...... The 2019 Presidential Election led to conflicts between two of the candidate's supporters. Indonesian
society reacted towards the political contestation with afictional presidential candidate, Nurhadi Aldo.
Nurhadi Aldo operated using social media as their campaign platform, creating fictional presidential
programs asif they are the real deal. This paper utilizes the sociology of jokes, peacemaking criminology,
and visual criminology to analyze Nurhadi Aldo. Nurhadi Aldo used satire within their fictional programsto
criticize and humor towards Indonesia’s problems. Nurhadi Aldo's content will be studied using the
sociology of humor by several sociologists in humor, Fuller's peacemaking criminology concept, Daxecker's
political contestation, and visual criminology by the thoughts of several criminologistsin the field of visual
criminology. It can be concluded that Nurhadi Aldo's fictional Candidate Pair is aform of public reaction
towards the election conflicts, forming a new candidate pair that is used as criticism and humor about
Indonesia's conditions ahead of the 2019 Presidential Election.
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